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ABSTRAK

Gaya penafsiran dengan membawa narasi wacana kritis kontekstual
merepresentasikan bentuk kajian baru dalam wacana kontekstualisasi penafsiran
kontemporer. Tafsir Al-Ayat Al-Ahkam karya Abi Fadl as-Senori Tuban dengan
gaya penafsiran naratif kontekstual mengubah wacana kontekstualisasi
penafsiran era modern yang sudah mapan. Dominasi penafsiran yang
menarasikan penafsiran dengan isu kontekstual tafsir terjadi pada penafsiran Q.S.
Al-Bagarah [2]: 142, 143, 150 Q.S. An-Nisa’ [4]: 43, 101, Q.S. Al-Jumu’ah [62]:
10. Abi Fadl as-Senori melakukan penafsiran pada ayat-ayat hukum dalam al-
Qur’an melalui narasi kritik terhadap praktik keagamaan mayoritas masyarakat
Islam di Indonesia. Pada titik inilah penulis melakukan penelitian dengan
rumusan masalah berupa bagaimana mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori,
apa penafsiran Abi Fadl as-Senori yang merepresentasikan keterikatannya
dengan isu sosial dalam tafsir Al-Ayat Al-Ahkam, dan bagaimana implikasi
mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori dalam tafsir Al-Ayat Al-Ahkam
terhadap wacana kontekstualisasi penafsiran kontemporer.

Penelitian ini melakukan upaya penelusuran pada metode penafsiran, faktor
wacana pembentuk metode penafsiran, dan implikasi metode penfasiran Abi Fadl
as-Senori terhadap wacana kontekstualisasi penafsiran kontemporer. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka (/ibrary research) menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teori analisis wacana otomatis Michel Pécheux.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dilakukan dengan memaparkan
data yang berkaitan dengan penafsiran Abi Fadl as-Senori. Kerangka teori
analisis wacana Michel Pécheux bekerja untuk menelusuri metode penafsiran
hingga proses kontekstualisasi penafsiran Abi Fadl as-Senori dalam tafsir Al-
Ayat Al-Ahkam.

Hasil dari penelitian ini adalah mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori yang
kompleks menunjukkan pada kecenderungan penggunaan metode tematik dan
analisis. Keterikatan Abi Fadl as-Senori dengan isu sosial ditempuh dengan
menarasikan kritik hukum dan solusi hukum dalam satu isu penafsiran.
Mekanisme penafsiran al-Qur’an Abi Fadl as-Senori dalam tafsir Al-Ayat Al-
Ahkam dengan gaya penafsiran yang menarasikan isu sosial berimplikasi
terhadap wacana kontekstualisasi penafsiran modern. Seperti penafsiran pada
satu ayat al-Qur’an menghasilkan dua hukum, berupa narasi kritik dan narasi
solutif. Hukum yang beragam memungkinkan tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl
as-Senori dapat leluasa menjangkau perubahan konteks. Penelitian ini membawa
kajian baru pada analisis wacana kritis atas mekanisme penafsiran suatu tafsir
yang menghasilkan pembacaan kritis pada aspek keterikatan ide mufasir, teks al-
Qur’an dan isu sosial mufasir dalam konteks wacana penafsiran kontemporer.

Kata Kunci: Analisis Wacana Michel Pécheux, Pembentukan Wacana, TafSir al-
Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori



MOTTO

“Create your own destiny”

“Hidup tidak harus seperti apa yang diinginkan, ada waktu di mana hati dan
pikiran harus menerima konteks yang dihadapi. Yang terpenting bagi saya adalah
bagaimana saya menikmati setiap proses yang saya kerjakan, dapat menghirup
udara segar, merasakan tiap teguk air mineral, masih berada di sisi orang-orang
baik, itu semua patut disyukuri dan dirayakan. Bagimu, tetaplah berdiri sampai
Tuhan benar-benar tak mengijinkanmu berada di sana, Tuhan lebih mengerti dan
memahamimu. Tidak mungkin Tuhan sejauh ini membawamu hanya untuk gagal.
Percayalah, penerimaanmu tidak akan pernah sia-sia, teruslah menjadi jiwa yang
tenang, tentram, dan murah senyum, itu lebih baik bagimu daripada harus
menyanyikan lagu kesedihan. Tetaplah menjadi manusia yang berguna,
bahagiakanlah dirimu sebelum membahagiakan orang lain. Terakhir, ingatlah
firman Allah Q.S. Al-Baqgarah [2]: 216, renungi dan resapi, semoga Tuhan
memberimu ganti yang terbaik dibandingkan keinginan yang pernah kau
impikan. Percayalah....!
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158

Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba’ B be
o a I Te
& sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
c kha’ Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal yA zet (dengan titik di atas)
D) ra’ R Er
) Zai V4 Zet
o Sin S Es
g Syln Sy es dan ye
U sad S es (dengan titik di bawah)
U= dad d de (dengan titik di bawah)
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L ta’ t te (dengan titik di bawah)
L 7a’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

¢ Gain g ge

- fa’ f ef

3 Qaf q qi

& Kaf K ka

dJ Lam L el

8 Mim M em

J Nun N en

9 Wawu w w

° ha’ H ha

s Hamzah \ apostrof

¢ ya’ b ye

. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Q’jm

-

T

ditulis

ditulis

. Ta’ Marbutah

1.

Bila dimatikan ditulis h

-

an

EEREN

ditulis
ditulis

muta’aqqin

‘iddah

hibah
jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat dan
sebagaianya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

. Bila diikuti oleh kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h".

LY 4l Sditulis karamah al-auliya’

. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammabh,

ditulis dengan tanda t.

kil 38y ditulis zakat al-fitri

. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
———————— Fathah A a
-------- Kasrah I i
———————— dammah U u
. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Aala ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis a
g et ditulis yas’a
kasrah + ya’ mati ditulis 1
a S ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis 0
oA ditulis furad




F. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati ditulis ai

ASiu ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au

Ja ditulis qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

Al ditulis a’antum

e ditulis widdat

i SE cal ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah
Ol ditulis al-Quran
okl ditulis al-qiyas
2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1

(el)-nya.
¢la) ditulis as-sama’
el ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
el g2 ditulis zawl al- furad

audl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wacana penafsiran kontekstual yang menekankan hubungan teks dengan
konteks dan historisitas teks dengan perubahan konteks! ditempuh berbeda oleh
Abi Fadl as-Senori. Penafsiran pada Q.S. Al-Bagarah [2]: 143 yang ditempuh
oleh Abi Fadl as-Senori digunakan sebagai legitimasi untuk menyalahkan
kebiasaan masyarakat Indonesia dalam menghadap kiblat ketika salat tanpa
proses ijtihad dengan menghasilkan hukum berupa empat kewajiban ijtihad
sebelum salat. Terdapat juga penafsiran pada bab at-faharah, Abi Fadl as-Senori
menafsirkan Q.S. Al-Waqi’ah [56]: 77-80 dengan menarasikan kritik pandangan
kaum modernis yang memperbolehkan menyentuh al-Qur’an. Penafsiran lain
terdapat dalam bab salah al-jum’ah, Abi Fadl as-Senori memperluas pemaknaan
zikrullah dalam Q.S. Al-Jumu’ah [62]: 9, 10, 11 dengan memperbolehkan tradisi
lokal sebagai upaya ibtiga’an (mendekatkan diri) kepada Allah’. Mekanisme
kontekstualisasi penafsiran yang diberikan tokoh mufassir kontemporer tidak
bekerja semestinya akibat narasi kontekstualisasi penafsiran Abi Fadl as-Senori
cenderung memasukkan isu sosial sebagai tindakan praksis penafsiran.

Narasi penafsiran Abi Fadl as-Senori yang cenderung memasukkan isu
sosial dan upaya kontekstualisasinya yang mendominasi dalam tafsir Al-Ayat Al-

Ahkam menjadikan tujuan utama teks al-Qur’an dikesampingkan. Pemaknaan

! Abdullah Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-Firts Century A Contextualist
Approach, 1st ed. (New York: London and New York, 2014), 12.
2 Abi Fadl As-Senori, Tafsir Al-Ayat Al-Ahkam, 1st ed. (Tuban, 1972), 20.



teks semakin sempit dan menimbulkan problem dalam wacana kesarjanaan tafsir
modern kontemporer. Pemahaman atas pengikat tujuan utama teks dalam
merespon perubahan konteks dibutuhkan sebagai upaya pembacaan kritis pada
mekanisme kontekstualisasi penafsiran al-Qur’an. Proses kontekstualisasi
penafsiran teks al-Qur’an dalam mekanisme mufasir kontekstual kontemporer
seperti Abdullah Saeed dan Fazlur Rahman mengedepankan analisis konstruksi
teks dan historisitas teks sebagai pengikat tujuan utama teks dengan perubahan
konteks®. Kontekstualisasi penafsiran teks al-Qur’an dengan mekanisme yang
cenderung praksis menjadikan tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori lepas
dari perangkat metodis tokoh mufasir kontemporer. Melalui alasan ini, penelitian
atas mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori dibutuhkan sebagai dasar
pengetahuan atas mekanisme penafsiran dalam wacana penafsiran kontemporer.
Pemahaman atas mekanisme penafsiran sebagai konstruksi utama dalam
mengikat tujuan utama teks dengan perubahan konteks pada tafsir Al-Ayat Al-
Ahkam Abi Fadl as-Senori belum mendapatkan perhatian penelitian terdahulu.
Setidaknya dapat dikelompokkan dalam tiga kecenderungan penelitian terdahulu.
Pertama, analisis lokalitas tafsir Abi Fadl as-Senori, hasil dari penelitian tersebut
berupa kajian yang mengangkat ragam isu kontekstual®. Kedua, analisis filologi

yang membandingkan naskah Mujammi’ Sulaiman dengan naskah otograf Abi

3 Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-Firts Century A Contextualist Approach, 13.

4 M. Lytto Syahrum Arminsa and Muhammad Munif, “Lokalitas Penafsiran Kiai Abul
Fadhol Senori Dalam Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Ahkam,” Nun: Jurnal Studi Alquran Dan Tafsir Di
Nusantara 7, no. 1 (2021): 61-91, https://doi.org/10.32495/nun.v7i1.229.



Fadl as-Senori ditempuh melalui analisis deskriptif>. Ketiga, kajian atas
pemikiran Abi Fadl as-Senori dengan menghasilkan penelitian berupa
kecenderungan ideologi sunni ditemukan dalam tafsir Al-Ayat Al-Ahkam®,
sebuah model tafsir analisis kritis’, dan keterpengaruhan konteks mufasir
terhadap penafsiran®. Penelitian ini akan mengisi kekosongan tersebut dengan
menganalisis mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori dalam tafsirnya berjudul
Al-Ayat Al-Ahkam.

Mekanisme penafsiran kontemporer yang mengedepankan konstruksi teks
dan historisitas teks telah diganti oleh Abi Fadl as-Senori dengan menjadikan isu
sosial Abi Fadl as-Senori sebagai argumentasi utama dalam menarasikan
penafsiran teks al-Qur’an. Penggunaan Abi Fadl as-Senori atas isu sosialnya
sebagai argumentasi dasar dalam menarasikan penafsiran teks al-Qur’an
mengindikasikan adanya keterikatan antara ide mufasir, teks al-Qur’an, dan
kondisi sosial mufasir’. Perlu adanya perangkat teori untuk menelusuri
representasi penafsiran yang memiliki keterikatan antara ide mufasir, teks al-

Qur’an, dan kondisi sosial mufasir. Dalam kasus ini, penulis akan menggunakan

> Mochammad Arifin Muhammad Asif, “Tafsir Ayat Ahkam Dari Pesantren: Telaah Awal
Atas Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-Qurlan Al-Karim Karya Abil Fadhal as--Senory,” Suhuf 10,
no. 2 (2018): 327-48, https://doi.org/10.22548/shf.v10i2.194.

® F Sakinah, “Manhaj Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur’an Al-Karim Karya Abul Fadhal
Sebagai Tafsir Kotemporer,” Al-Tadabbur: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan ..., 2021, 161-84,
http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/alt/article/view/416%0Ahttp://jurnal.staialhidaya
hbogor.ac.id/index.php/alt/article/download/416/776.

7 Muhammad Asif and Abdul Wadud Kasyful Humam, “Tafsir Ayat Alahkam Abil Fadhol
Alsenory: Sebuah Model Tafsir Analisis Kritis,” Al-A’raf: Jurnal Pemikiran Islam Dan Filsafat
16, no. 1 (2019): 1, https://doi.org/10.22515/ajpif.v16il.1641.

8 Muhammad Munif, “Tafsir Ahlusunnah Nusantara (Kajian Episteme Kiai Abu Fadhol
Senori Dalam Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur’an Al-Karim)” (Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), 33.

® Ahmad Nurrohim Thsan Muhammad Thohir, “Tayyib Dalam Al-Qur’an (Kajian
Semantik)” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021), 25.



analisis wacana untuk mengungkap isu keterikatan tersebut. Secara umum,
penggunaan analisis wacana adalah untuk menjelaskan teks pada fenomena sosial
tertentu agar mengetahui kepentingan yang termuat di dalamnya'®. Penulis
memilih untuk menggunakan analisis wacana Michel Pécheux sebagai pisau
analisis dalam penelitian ini.

Michel Pécheux melakukan upaya untuk memperjelas “attemps to clarity”’
hubungan antara kenyataan makna “obviousness of meaning’, kenyataan subjek
“obviousness of the subject’, dan menemukan wacana “and locates discourse’
yang berada di tengah antara bahasa dan ideologi!'. Asumsi dasar penulis adalah
Abi Fadl as-Senori merupakan subjek yang menafsirkan al-Qur’an dengan
menggunakan isu sosialnya sebagai argumentasi dasar dalam menarasikan
penafsiran teks al-Qur’an. Hal ini merupakan representasi dari keterikatan ide
mufasir, teks al-Qur’an, dan kondisi sosial mufasir. Tindakatan tersebut dapat
mempengaruhi pada kenyataan makna al-Qur’an itu sendiri. Pada titik inilah
relevansi penggunaan analisis wacana Michel Pécheux bekerja dalam penelitian
ini. Yakni untuk memperjelas hubungan antara kenyataan makna al-Qur’an
“obviousness of meaning’ dan subjek yang menafsirkannya “obviousness of the
subject”, dan menemukan wacana yang terdapat di tengah teks penafsiran dan ide

mufasir.

10 Briyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media (Y ogyakarta: LKis Printing
Cemerlang, 2012), 7.

' Baca pada artikel “Theoretical Issues in Pecheux’s Automatic Discourse Analysis” ,
Paul Henry dalam Michel Pécheux, Automatic Discourse Analysis, ed. Wolfgang Herrlitz Paul
van den Hoven, Michel Pécheux: Automatic Discourse Analysis, Rodopi B.V (Amterdam:
Rodopi, 1995), 3940, https://doi.org/10.1163/9789004458581_008.



B. Rumusan Masalah

Melalui latar belakang yang telah penulis jelaskan, penelitian ini akan

memberikan tiga pertanyaan sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini.

Antara lain sebagai berikut:

1.

Bagaimana mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori dalam tafsir Al-
Ayat Al-Ahkam?
Apa penafsiran Abi Fadl as-Senori yang merepresentasikan

keterikatannya terhadap isu sosial dalam tafsir Al-Ayat Al-Ahkam?

. Bagaimana implikasi mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori dalam

tafsir Al-Ayat Al-Ahkam terhadap wacana kontekstualisasi penafsiran

kontemporer?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan menjawab rumusan masalah penelitian

sebagaimana berikut.

1.

Mengetahui mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori dalam tafsir Al-
Ayat Al-Ahkam.

Menemukan penafsiran Abi Fadl as-Senori yang merepresentasikan
keterikatannya dengan isu sosial dalam tafsir Al-Ayat Al-Ahkam.
Mengetahui implikasi mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori terhadap

wacana kontekstualisasi penafsiran kontemporer.



D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori pada
rentan sepuluh tahun terakhir telah menjadi konsentrasi sarjanawan muslim,
khususnya di Indonesia. Peneliti akan melakukan kategorisasi dan pemaparan
kecenderungan penelitian terdahulu sebagai langkah untuk mempermudah

peneliti dalam memposisikan penelitian.

1. Penelitian bentuk lokalitas atas tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-

Senori

Ragam penelitian pada tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori
dapat dikategorisasi dalam tiga kecenderungan dan tiga model penelitian.
Pertama, kecenderungan penelitian pada isu kontekstual penafsiran Abi Fadl
as-Senori. Gagasan utama yang dibawa oleh Arminsa dan Munif sebagai
peneliti utama adalah asumsi-asumsi teoritis atas upaya kontekstualisasi
penafsiran pada Q.S. Al-Jumu’ah [56]: 9-11'2. Pandangan Abi Fadl as-Senori
mengenai isu  kontekstualisasi al-Qur’an  begitu terbuka, dengan
memperlihatkan tradisi-tradisi lokal masyarakat desa Tuban. Penelitian
Arminsa dan Munif tidak terbatas pada isu lokalitas penafsiran, melainkan
ciri khas tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori diperlihatkan, seperti
metode tematik corak fikih, dan pendekatan bahasa, serta rumus-rumus

kaidah fikih.

12 Arminsa and Munif, “Lokalitas Penafsiran Kiai Abul Fadhol Senori Dalam Kitab Tafsir
Al-Ayat Al-Ahkam, 65.”



Isu kontektualisasi teks al-Qur’an dalam tafsir Al-Ayat Al-Ahkam
Abi Fadl as-Senori yang diangkat dalam penelitian Arminsa dan Munif
adalah isu lokalitas penafsiran. Seperti problem menentukan arah kiblat,
tradisi lokal seperti tilik, takziah, silaturahmi dijelaskan secara deskriptif.
Sementara isu-isu mengenai keterikatan ide mufasir, teks al-Qur’an, dan isu
sosial sebagai bagian dari faktor pembentukan mekanisme penafsiran tidak
tersentuh dalam penelitian Arminsa dan Munif. Kekosongan pada kajian
keterikatan ide mufasir, teks al-Qur’an, dan isu sosial mufsir yang merupakan
bagian dari faktor pembentuk mekanisme penafsiran masih menjadi celah
bagi penelitian selanjutnya. Peneliti akan menggunakan kekurangan tersebut
sebagai bahan untuk melakukan penelitian lanjutan, yakni dengan
menganalisis keterikatan ide mufassir, teks al-Qur’an, dan konteks sosial
mufasir sebagai faktor pembentukan mekanisme penafsiran yang berimplikasi

pada wacana kontekstualisasi penafsiran kontemporer.

2. Penelitian filologis pada tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori

Tuban.

Penelitian yang dilakukan oleh Asif dan Arifin berbentuk penelitian
studi lapangan, dengan mengakses langsung keterlibatan beberapa tokoh
yang pernah bertemu langsung dengan Abi Fadl as-Senori'?. Asif dan Arifin
mencoba menelisik lebih dalam konteks ketokohan Abi Fadl as-Senori yang

kental dengan kehidupan sosial pesantren. Asif dan Arifin mengklaim bahwa

13 Muhammad Asif, “Tafsir Ayat Ahkam Dari Pesantren: Telaah Awal Atas Tafsir Ayat
Al-Ahkam Min Al-Qurlan Al-Karim Karya Abil Fadhal as--Senory, 54.”



tafsir Al-Ayat Al-Ahkam as-Senori merupakan tafsir Ahkam pertama di
Indonesia yang lahir dari tubuh pesantren. Substansi dari penelitian Asif dan
Arif terletak pada metode penyampaian penafsiran Abi Fadl as-Senori dan
latar belakang penyusunan tafsir. Penelitian Asif dan Arifin menyimpulkan
bahwa teks tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori terdapat dua naskah,
yakni naskah otograf (ditulis langsung oleh Abi Fadl as-Senori, dan bentuk
salinan naskah yang ditulis oleh santri Abi Fadl as-Senori bernama Mujami’

Sulaiman).

Penulis menilai, bahwa penelitian Asif dan Arifin hanya terfokus pada
latar belakang penulisan tafsir dan kajian perbandingan naskah. Hal ini
dibuktikan dengan kajian penelitian yang menyoroti langsung pada konteks
pertemuan antara Mujami’ Sulaiman dengan Abi Fadl as-Senori sebagai salah
satu faktor terbentuknya dua naskah tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-
Senori. Sebab itu, peneliti tidak menemukan secara kontras bentuk analisis
pada keterlibatan penafsiran Abi Fadl as-Senori dalam wacana
kontekstualisasi penafsiran. Menurut hemat penulis, hal tersebut merupakan
celah untuk dilakukan penelitian lanjutan. Sehingga penulis menempatkan
penelitian lanjutan untuk menganalisis secara tajam pada keterikatan antara
ide mufasir, teks al-Qur’an, dan isu sosial mufasir dalam proses pembentukan
mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori dalam tafsir Al-Ayat Al-Ahkam.
Penelitian atas isu lokalitas penafsiran Abi Fadl as-Senori telah dikaji oleh

peneliti terdahulu, namun masih minim pembahasan pada isu keterikatan ide



mufasir, teks al-Qur’an, dan isu sosial mufasir sebagai faktor pembentuk

mekanisme penafsiran.

3. Penelitian Episteme dan Ideologi Tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-

Senori.

Terdapat dua penelitian atas tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-
Senori pada aspek epistemologi dan ideologi Abi Fadl as-Senori dalam

konteks penafsirannya. Penelitian tersebut sebagai berikut:

Pertama, dilakukan oleh Sakinah dengan kecenderungan penelitian
pada aspek isu konteks penafsiran'4. Sakinah mengarusutamakan gaya
penafsiran Abi Fadl as-Senori sebagai bentuk tafsir yang mudah dipahami
bagi kalangan peserta didik di level SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat Atas),
atau sekarang dikenal sebagai SMA/SMK (Sekolah Menengah Atas/Sekolah
Menengah Kejuruan). Sakinah mengklaim bahwa metode maudu’i (tematik)
mulai banyak digunakan oleh mufasir kontemporer sebagaimana metode
penafsiran Abi Fadl as-Senori yang menggunakan metode tafsir maudu’i.
Tren metode maudu’i dalam tafsir di era kontemporer bagi Sakinah dapat
dijadikan sebagai sebuah keniscayaan tafsir modern kekinian yang lebih
mudah dipahami dibandingkan metode tafsir lainnya. Selain itu, penelitian
Sakinah mengungkap gaya penyajian penafsiran Abi Fadl as-Senori yang
singkat merupakan gaya metode 7jmali (global). Dengan dibuktikan bahwa

tafsir Al-Ayat Abi Fadl as-Senori cenderung langsung menafsirkan pada poin

14 Sakinah, “Manhaj Tafsir Ayat Al-Ahkdm Min Al-Qur’an Al-Karim Karya Abul Fadhal
Sebagai Tafsir Kotemporer, 33.”
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yang akan disampaikan. Asumsi Sakinah tersebut berdasar pada diksi
penafsiran Abi Fadl as-Senori yang menggunakan kalimat “hazihi al-ayah
dalatun” merupakan penafsiran dengan menggunakan metode jjmali. Sakinah
juga mengklaim, bahwa tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori mampu
menjawab isu kontekstual pada saat itu. Seperti permasalahan “masafah al-
gasr’, yakni jarak minimal dapat melakukan gasar as-salah (meringkas jumlah
raka’at salat). Bagi Sakinah, terdapatnya perbandingan term berupa farsakh,
mil, agdam dan khatwah Zzira, kilometer merupakan keniscayaan penafsiran
agar mudah mengetahui istilah-istilah jarak minimal diperbolehkan

melakukan gasar as-salah.

Kedua, penelitian dengan kecenderungan pada kajian epistemologi
Abi Fadl as-Senori yang mengangkat istilah-istilah konteks sosial mufasir
membuat tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori dikenal sebagai tafsir
nusantara'>. Asumsi dasar penelitian Munif adalah adanya indikasi bahwa
tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori sarat dengan ideologi sunni
(ahlu sunnah wal-jama’ah). Munif menggunakan kitab karya Abi Fadl as-
Senori berjudul Kawakib Al-lama’ah fi Tahqiqi Al-musammaa bi ahli sunnah
wal-jama’ah sebagai evidence (bukti) bahwa Abi Fadl as-Senori ahli sunnah
wal-jama’ah. Kajian tersebut juga menyentuh pada tokoh yang dijadikan
rujukan oleh Abi Fadl as-Senori dalam bidang akidah, tasawuf, fikih. Seperti

dalam bidang fikih Abi Fadl as-Senori merujuk pada Imam Syafi’i, Imam

15 Munif, “Tafsir Ahlusunnah Nusantara (Kajian Episteme Kiai Abu Fadhol Senori Dalam
Kitab Tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur’an Al-Karim), 25.”
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Hanafi. Sedangkan Hasan al-Maturidi, Al-Gazali sebagai rujukan tokoh
dalam bidang tauhid yang berhalvan ahlu sunnah wal-jama’ah. Hasil
penelitian Munif dengan menggunakan pendekatan Hermeneutika Gadamer
berupa klaim atas ideologi ahli sunnah wal-jama’ah terdapat dalam karya-
karya Abi Fadl as-Senori. Penggunaan ideologi ahli sunnah wal-jama’ah
dalam tafsir Al-Ayat al-Ahkam Abi Fadl as-Senori disebabkan adanya upaya
mempertahankan tradisi klasik pada konteks sosial pesantren yang berafiliasi

dengan Nahdlatul Ulama (NU).

Hermeneutika Gadamer banyak membantu penelitian Munif pada
aspek kajian identitas ideologi Abi Fadl as-Senori. Namun, secara praktis
penelitiannya tidak menyinggung aspek keterikatan ide mufasir, teks al-
Qur’an, dan isu sosial mufasir sebagai bagian dari faktor pembentukan
mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori. Penulis menilai, bahwa bagian
yang tidak kalah penting dari hanya sekedar menganalisis “epistemologi dan
ideologi” penafsiran adalah menganalisis pada aspek yang membentuk
mekanisme penafsiran. Sebab, mekanisme penafsiran sangat berpengaruh
pada gaya mufasir dalam merespon perubahan konteks. Penulis melihat aspek
pembentuk mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori tersebut sebagai bentuk
celah kekosongan dari penelitan Munif, maupun Sakinah. Penelitian mereka
hanya fokus pada aspek kajian epistemologi tafsir dan kajian ideologi mufasir

yang terdapat dalam tafsir Al-Ayat Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori.
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E. Kerangka Teori

Dalam buku berjudul “Automatic Discourse Analysis’ berisi 9 artikel, 3
di dalamnya merupakan artikel karya Michel Pécheux. Pada part II, terdapat
artikel di mana Michel Pécheux menjelaskan bahwa mempelajari linguistik
(bahasa) biasanya juga diartikan sebagai mempelajari teks dan mengajukan
pertanyaan kepada teks seputar pertanyaan yang bersifat normatif dan deskriptif.
Seperti mempertanyakan “tentang apa teks ini?” dan “apa ide utama yang dapat
ditemukan dalam teks ini?”. Dengan kata lain, ilmu linguistik dimaksudkan
sebagai ilmu ekspresi “science of expression” dan ilmu tentang ekspresi makna

“science of means of expression”'°.

Meskipun ilmu linguistik sebagai ilmu ekspresi dan tentang ekspresi
makna, ia telah menyisakan celah pada langkah-langkah yang menghantarkan
pemahaman makna atas suatu teks. Hal ini dikarenakan ilmu linguistik, semisal
linguistik modern Ferdinan D. Saussure ketika harus menganggap bahasa
(langue) sebagai sistem, maka ia berhenti dipahami sebagai fungsi
mengekspresikan makna. Ia hanya sebagai objek yang fungsinya bisa dijelaskan
oleh ilmu pengetahuan. Dengan demikian, ilmu linguistik tidak dapat
mengungkapkan jawaban atas pertanyaan: apa maksud teks? makna apa yang

terkandung dalam teks? apa perbedaan satu teks dengan teks lainnya?!”.

16 pécheux, Automatic Discourse Analysis, 63.

17 Penulis memahami, bahwa Michel Pecheux dalam melihat teori Ferdinan D. Saussure
adalah dengan menempatkannya pada ranah kritik. Sehingga menghasilkan sebuah konsep untuk
menjelaskan makna teks berdasarkan perangkat tertentu Pécheux, 64.
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Michel Pécheux menawarkan “process of production” (proses produksi)
sebagai istilah pada mekanisme formal yang dapat menghasilkan wacana tertentu
dalam keadaan tertentu'®. Penulis memahami, bahwa secara umum istilah proses
produksi adalah mengacu pada suatu pembacaan kritis terhadap suatu wacana di
mana wacana diucapkan oleh penutur. Dalam hal ini Michel Pécheux memberi
contoh pada kasus seorang Deputi (Deputy) yang berbicara dalam majelis Dewan
(Chamber). Jika menggunakan sudut pandang Ferdinan D. Saussure maka
menghasilkan satu kesimpulan bahwa wacana terdapat dalam tuturan Deputi
sebagai tindakan “kebebasan penutur’. Sedangkan sosiolog memandang, bahwa
wacana yang terlihat dimungkinkan memiliki arti yang sama, namun wacana
tersebut berasal dari ideologi politik. Dengan kata lain, baik disadari atau tidak,
bahwa wacana akan diucapkan (diproduksi) dalam formasi sosial tertentu, dan

mewakili kepentingan tertentu'®.

Analisis wacana otomatis Michel Pécheux dimulai dari kritik pada
“traditional form of conten analysis’ (bentuk tradisional analisis konten) dan
“text analysis’ (analisis teks) di mana analisis semacam itu dapat mengandaikan
“the analyst” (orang yang menganalisis) mampu membaca makna sebuah teks.
Inti dari pendekatan Michel Pécheux adalah “konsep produksi wacana”, dengan
memposisikan  dua  subjek,  penutur/penulis (speaker/writer)  dan
pendengar/pembaca (/istener/reader) sebagai locally specific imaginary positions

(posisi imajiner lokal/objek yang berbicara).

18 pecheux, 77-78.
19 pécheux, 79.
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“Central to Pécheux’s approach is the concept of conditions of production
of discourse. Taking Jacobson’s model of communication as a starting
point, he ‘sosiologized’ this model by requiring that the two subject
positioning in the model - the position of speaker/writer and that of
listener/reader - be interpreted as locally specific imaginary positions.
What matters is the place that each of them attributes to itself to the
other and to the ‘referent’ (the object of which they speak). Such

positions are imaginary, not in the sense of being ‘unreal’ but of being

related to images which produce material effects™.

Sedangkan tujuan dari analisis wacana otomatis Michel Pécheux adalah
untuk menyediakan “metaphoric matrix’ - matriks (bagan/kerangka/jaringan)
metaforis (penggunaan sautu kata yang memiliki persamaan) - kepada
penganalisis “the analyst’. Menurut hemat penulis, matriks metaforis adalah
suatu kondisi yang merepresentasikan jaringan penggunaan suatu kata yang
memiliki persamaan makna. Matriks metaforis tersebut dalam hal ini dapat
memberikan informasi tentang makna di bawah kondisi produksi yang ditentukan

secara teoritis.

“The aim of automatic discourse analysis is to provide the analyst with a
metaphoric matrix that gives information about the production of
meanings under theoretically specitied conditions of poduction™!.

Proses dalam menyediakan matriks metaforis terdapat tiga fase; 1.
“Corpus construction” (Konstruksi korpus), 2. “ The phase of linguistic analysis’
(fase analisis lingusitik), 3. “Phase of discourse analysis’ (Fase Analisis
Diskursif). Berikut adalah tahapan analisis wacana otomatis Michel Pécheux

bekerja:

20 pgcheux, 12-14.
21 pgcheux, 14-16.
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1. Konstruksi Korpus: Melakukan penggambaran objek kajian (kondisi
produksi manakah yang akan dikaji dalam analisis ini) dan memilih
himpunan teks atau ucapan yang menurut teori mewakili kondisi tersebut.
Himpunan teks ini dinamai sebagai korpus. Dalam hal ini, matriks
metaforis harus terdiri dari elemen kata yang telah terhimpun dalam satu
korpus yang telah di pilih.

2. Fase Analisis Linguistik: Yakni, melakukan penulisan ulang pada seluruh
kalimat korpus dalam format standar, yang mana penulisan ulang kalimat
korpus tersebut diperlukan untuk digunakan sebagai input bagi fase
analisis wacana (fase 3). Disebut sebagai “Fase analisis linguistik” sebab
fase ini terdiri dari suatu bentuk penguraian sintaksis, dan penguraian
tersebut menggunakan teori linguistik. Keterikatan antar unsur secara
sintaksis dari teks-teks yang terpisah akan dipertahankan pada fase ini,
dengan melapirkan simbol-simbol pada pasangan kalimat yang mewakili
hubungan antar kalimat tersebut.

Fase ini merupakan implementasi dari penerapan gagasan
Saussurean, bahwa bahasa (/angue) adalah suatu sistem yang disebarkan
oleh suatu komunitas (suatu bangsa, atau budaya) dan penegasan bahwa
teori linguistik diperlakukan sebagai perangkat netral dan formal dalam
instrumen analisis wacana.

3. Fase Analisis Diskursif: Dalam fase ini, input atau masukan dari hasil
analisis linguistik akan memberikan konstruksi matriks metaforis. Hasil

pada fase ini tergantung pada format input dari fase sebelumnya (analisis



16

linguistik). Yang terpenting pada fase ini adalah menghasilkan matriks
metaforis yang dikonstruksikan menurut “subtitutions of word’
(kecocokan antar kata yang telah dijelaskan oleh fase analisis linguistik).
Hasil dari fase ke tiga ini adalah dinamakan “semantics domain’
(pengelompokan istilah yang berbeda berdasarkan kecocokan maknanya).
Dengan kata lain, fase ke tiga ini akan memberikan “matriks metaforis”
kepada penganalisis “the analyst’ yang memungkinkan penganalisis

menemukan makna berdasarkan domain semantik.

Production of
Meaning
[ | 1 1
Phase 1: Phase 2: Phase 3: 5
Process | I . Semantic
. Construction Linguistic Discourse .
production . " Domains
Corpus Analysis Analysis
L Metaphoric
Matriks

Gambar 1 Analisis Wacana Michel Pecheux

Aplikasi dari mekanisme tiga tahapan Michel Pécheux dalam
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tafsir Al-Ayat Al-Ahkam
Abi Fadl as-Senori pada aspek keterikatan ide mufasir, teks al-Qur’an,

dan isu sosial mufasir sebagai kumpulan faktor yang membentuk
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mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori. Tahapan pertama adalah untuk
menelusuri teks-teks al-Qur’an yang dipilih Abi Fadl as-Senori yang
kemudian dijadikannya sebagai kumpulan teks (korpus) dalam
menentukan tematisasi penafsiran. Tahapan kedua untuk menelusuri
analisis linguistik yang dilakukan oleh Abi Fadl as-Senori dalam
mekanisme penafsirannya, di mana hal tersebut menjadi perangkat yang
dapat membaca cara Abi Fadl as-Senori dalam menghimpun korpus teks
al-Qur’an. Tahapan ketiga untuk menelusuri seluruh instrumen yang telah
didapatkan dari tahapan kedua yang merepresentasikan kecenderungan
mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori berdasarkan domain semantik

dan matriks metaforis.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan langkah dasar yang harus dimiliki oleh
peneliti, kegunaannya adalah menentukan langkah, model, dan mempermudah

proses penelitian.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi pustaka (/ibrary
reseacrh) dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Studi
pustaka atau penelitian studi kepustakaan pada dasarnya menggunakan
langkah metodis untuk menelusuri ragam keterkaitan antara satu data
dengan data lainnya dalam literatur. Di antara kinerjanya adalah

menunjukkan data yang diperlukan, menyiapkan objek kajian,
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mengorganisir kinerja yang kompeten, dan menunjukkan atau mencatat
bahan-bahan yang diperlukan dalam penelitian’?>. Penelitian ini
menggunakan model deskriptif dengan menekankan penjelasan analisis

pada sumber data primer penelitian.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah data primer dan data
sekunder. Data primer penelitian ini berupa tafsir Al-Ayat Al-Ahkam
karya dari Abi Fadl as-Senori Tuban Jawa Timur. Sedangkan data
sekunder didapatkan melalui beberapa sumber ilmiah yang berkaitan
dengan penelitian, misal jurnal, karya tulis ilmiah, dan data-data yang

menunjang penelitian®3.

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik
dokumentasi®*, yakni dengan mengambil data dari sumber primer maupun
sekunder yang berkaitan dengan penelitian. Data yang telah didapatkan
merupakan data yang bersifat selektif, schingga data yang tidak berkaitan
akan dikesampingkan. Teknik pengumpulan data dokumentatif
merupakan salah satu teknik yang sering digunakan dalam penelitian

bersifat kualitatif.

22 Miza Nina Adlini et al., “Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka,” Edumaspul:
Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2022): 974-80, https://doi.org/10.33487/edumaspul.v6il.3394.

2 Kaharuddin, “Kualitatif : Ciri Dan Karakter Sebagai Metodologi,” Equilibrium: Jurnal
Pendidikan IX, no. 1 (2021): 1-8, http://journal.unismuh.ac.id/index.php/equilibrium.

24 A. Michael Huberman Matthew B. Miles, Qualitative Data Alanysis, CEUR Workshop
Proceedings, 2nd ed., vol. 1304 (United Kingdom of London: Sage Publication, 2014), 35.
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4. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data reflektif, yakni
dengan menganalisis data-data yang ditemukan melalui beberapa tahapan
analisis data. Pertama dengan melakukan reduksi data, yakni dengan
mengolah data yang ditemukan melalui proses pemusatan perhatian,
pemilihan data yang tepat dan sesuai, melakukan abstraksi data, dan
memunculkan data kasar yang dapat diteruskan pada tahapan selanjutnya.
Kedua, melakukan penyajian data, pada tahapan ini peneliti akan
mengamati dengan scksama pada data-data yang telah direduksi,
kemudian melakukan pengelompokan data dengan tujuan data yang
didapatkan akan mudah dipahami serta dapat dilanjutkan pada tahapan
analisis yang lebih dalam, berimbang, sehingga tujuan dari penelitian
dapat tercapai. Ketiga, melakukan verifikasi data, yakni dengan
mengamati dan menganalisis data melalui pola keteraturan data?.
Tahapan akhir ini akan menentukan puncak penelitian, sehingga makna,

alur, sebab akibat, serta proposisi penelitian dapat ditempuh dengan baik.

G. Sistematika pembahasan
Penelitian ini akan menggunakan beberapa tahapan pembahasan dan

terdiri dari beberapa bab yang akan dijadikan sebagai bahan acuan penulisan.

Sistematika pembahasan pada bab 1 akan berisi penjelasan mengenai latar

belakang penulisan penelitian, rumusan masalah, dan metode penelitian. Latar

25 Sudarmin Muh. Arif Tiro, Muh. Nusrang, “Metode Penelitian Dan Teknik Analisis
Data” 1, no. 2 (2020): 1-208, https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/1937287.
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belakang masalah akan menunjukkan beberapa faktor-faktor terjadinya gap

antara yang seharusnya terjadi dengan realitas yang sedang terjadi.

Sistematika penulisan pada bagian Bab II akan penulis lakukan dengan
terlebih dahulu menelusuri sejarah intelektual keilmuan Abi Fadl as-Senori dan
sejarah penulisan tafsir Al-Ayat Al-Ahkam. Pembahasan tersebut akan berguna
untuk menggambarkan secara umum intelektual Abi Fadl as-Senori yang
bersinggungan dengan Kiai Hasyim Asy’ari, konsep pemikiran Abi Fadl as-
Senori dalam menafsirkan al-Qur’an, dan mengetahui sejarah penulisan tafsir Al-

Ayat Al-Ahkam.

Pembahasan pada Bab III akan penulis tempuh dengan menunjukkan data-
data yang berkaitan dengan mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori dalam
tafsir Al-Ayat Al-Ahkam. Pada pembahasan ini hanya fokus pada cara kerja
penafsiran Abi Fadl as-Senori seperti pembahasan dengan metode dan

langkahnya dalam menafsirkan al-Qur’an.

Pembahasan pada Bab IV penulis tempuh dengan menganalisis data yang
didapatkan pada bab pembahasan sebelumnya. Analisis pada Bab IV ini akan
mengidentifikasi mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori, instrumen yang
memiliki andil besar dalam pembentukan mekanisme penafsiran Abi Fadl as-

Senori melalui aplikasi teori analisis wacana Michel Péuchex.

Penulisan pada Bab V berisikan penutup penulisan penelitian serta
kesimpulan hasil dari keseluruhan analisis atas material penelitian. Pembahasan

pada Bab V ini juga berisikan jawaban dari rumusan masalah penelitian. Penulis
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terbuka untuk memberikan saran pada penelitian selanjutnya agar perkembangan
penelitian berdasarkan celah penelitian penulis agar dapat dilakukan penelitian

lanjutan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui penulisan tesis atas analisis wacana Michel Pecheux atas Tafsir al-

Ayat al-Ahkam Abi Fadl Senori Tuban terdapat kesimpulan sebagai berikut.

1.

Tafsir al-Ayat al-Ahkam Abi Fadl Senori Tuban merupakan tafsir
yang melibatkan isu kontekstual sebagai bahan domain membahas
ayat-ayat hukum. Penggunaan isu sosial erat kaitannya dengan
faktor-faktor pembentuk wacana penafsiran Abi Fadl as-Senori.
Keterikatan Abi Fadl as-Senori dengan isu sosial mengkonstruksikan
metode tematik dan analisis, dengan menggunakan pendekatan
gramatikal Arab, ushul fikih, tasawuf.

Representasi atas keterikatan ide mufasir, teks al-Qur’an, dan isu
sosial mufasir dalam penafsiran Abi Fadl as-Senori adalah
menggunakan tafsirnya sebagai kritik atas isu sosial yang terjadi.
Wacana yang diunggah dalam tafsir Abi Fadl as-Senori meliputi tiga
hal, pertama, berkaitan dengan ideologi Abi Fadl as-Senori, di mana
ayahnya bernama kiai Abd asy-Syakur menjadi salah satu tokoh
ulama besar di Indonesia, dibawah didikannya melahirkan tokoh
ulama yang berhaluan ahli sunnah wal-jama’ah. Keberadaan kiai Abd
asy-Syakur mempengaruhi ideologi Abi Fadl as-Senori, sehingga Abi

Fadl as-Senori memiliki ideologi ahlusunnah wal-jama’ah dengan ciri

95



96

khas NU, yang kemudian adanya upaya “pengarusutamaan paham
ahli sunnah wal-jama’ah” melalui tafsirnya. Ketiga, wacana yang
dibawa Abi Fadl as-Senori melalui tafsirnya berupa aktualisasi
penafsiran dengan cara menawarkan ragam pendapat dalam satu tema
penafsiran. Upaya aktualisasi penafsiran tersebut dengan cenderung
mengangkat isu sosial merepresentasikan tafsir Abi Fadl as-Senori
sebagai kritik praktik keagamaan dibandingkan dengan klaim untuk
mempermudah para pelajar dalam mempelajari fikih melalui ayat-
ayat hukum.

. Mekanisme penafsiran Abi Fadl as-Senori telah menjadikan tafsirnya
sebagai bentuk tafsir kekinian yang menarasikan kritik sosial melalui
penafsiran teks al-Qur’an. Sehingga, implikasi penafsirannya
terhadap wacana kontekstualisasi penafsiran kontemporer adalah
adanya upaya aktualisasi penafsiran dengan membawa ragam
pendapat dalam satu isu yang dibahas. Seperti penggunaan pendapat
mazhab Hanafi sebagai pandangan solutif terhadap masalah kiblat
bagi masyarakat Indonesia. Kehadiran pendapat mazhab Hanafi
dipandang lebih ringan dibandingkan pendapat mazhab Syafi’i.
Sebuah keniscayaan bagi tafsir yang menggunakan ragam pendapat
pada satu isu penafsiran, dengan menghasilkan penafsiran yang kritis
dan terdapat solusi hukum didalamnya dengan tanpa menghilangkan

hukum pada teks al-Qur’an.
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B. Saran

Penulisan tesis ini diharapkan menjadi sebuah karya yang dapat memberikan
stimulan bagi para peneliti lanjutan. Sebagai bentuk saran, penulis mencoba
mencari lebih dalam berkaitan dengan wacana analisis tafsir, namun penulis
memperhatikan bahwa bentuk analisis wacana sangat banyak kajiannya,
termasuk di dalamnya dalam mengungkap isi dan makna mitos yang diangkat
oleh subjek pembuat wacana. Oleh sebab itu, penulis berkeinginan memberikan
satu bentuk saran berupa penulisan lanjutan yang membahas karya tafsir Al-Ayat
Al-Ahkam Abi Fadl as-Senori Tuban berfokus pada pembahasan wacana apa
yang dibawa oleh Abi Fadl as-Senori dalam menggunakan bahasa dan aksara
Arab. Melihat, pada penggunaan bahasa terdapat kajian gramatikalnya, seperti
menganalisis bagian-bagian struktur bahasa yang digunakan oleh Abi Fadl as-

Senori dalam menafsirkan ayat-ayat hukum.
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